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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem
pencernaan dengan subjek penelitian peserta didik (n=61) kelas XI IPA UPT SMA
Negeri 16 Muara Enim. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi experimen
dengan Nonequivalent Control Group Desain. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu tes (pretes & posttes), kuisioner dan lembar observasi. Data hasil
belajar dianalisis dengan uji Independent sample t-test pada program Statistical
Program for Social Science 28 (SPSS versi 28). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan gain 33,6 dan n-gain 0,63 dengan
kategori sedang. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. 0,001 < 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
sistem pencernaan kelas XI IPA UPT SMA Negeri 16 Muara Enim tahun ajaran
2021-2022.

Kata Kunci : Model Pembelajaran PjBL, Hasil Belajar, Sistem Pencernaan
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL)
learning model on student learning outcomes on the digestive system material with
the research subject of students (n=61) class XI IPA UPT SMA Negeri 16 Muara
Enim. The research method used is quasi-experimental with Nonequivalent Control
Group Design. The research instruments used are test (pretest & posttest),
questionnaires and observation sheets. Learning outcomes data were analyzed by
using the Independent sample t-test in the Statistical Program for Social Science 28
(SPSS version 28). The results showed that the application of the Project Based
Learning (PjBL) learning model improved student learning outcomes with a gain
of 33.6 and an n-gain of 0.63 in the medium category. The results of the hypothesis
test analysis showed the value of Sig. 0.001 < 0.05 which means Hp is rejected and
H1 is accepted. This shows that learning using the Project Based Learning (PjBL)
learning model has a significant effect on student learning outcomes in the digestive
system material for class XI IPA UPT SMA Negeri 16 Muara Enim for the 2021-
2022 academic year.

Keywords: PjBL Learning Model, Learning Outcomes, Digestive System
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu indikator kemajuan suatu negara. Kualitas
pendidikan akan meningkat, apabila didukung oleh suatu sistem pendidikan yang
baik (Akbar & Bahri, 2010). Mutu pendidikan ditentukan oleh dua faktor, proses
dan produk (Sudjana, 2000). Dalam meningkatkan kualitas pendidikan perlu
didukung kualitas tenaga pendidik dan meningkatkan efisiensi proses belajar. Pada
saat ini belajar tidak hanya sebatas pada pemahaman semata, namun proses
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik untuk meningkatkan
mutu pendidikan (R. A. Lestari, Hadisaputro, & Nuswowati, 2015).

Pendidik yang berperan dalam pendidikan perlu mempersiapkan peserta
didik untuk memiliki kompetensi pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
sehingga memenuhi standar kompetensi lulusan. Pendidik dituntut untuk mampu
menerapkan strategi pembelajaran yang memberikan pengalaman bagi peserta
didik karena saat ini proses belajar bukan hanya teori-teori semata, melainkan
harus adanya pengalaman supaya setiap materi dapat diingat dengan mudah oleh
peserta didik.

Biologi adalah ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan. Belajar biologi
tidak hanya mengenai pengetahuan berupa konsep, fakta, prinsip, namun juga
belajar tentang pengetahuan berupa cara memperoleh informasi dan kebiasaan
bekerja ilmiah (Kadir & Setiawati, 2016). Pembelajaran biologi menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi supaya
peserta didik dapat memahami alam sekitar secara ilmiah. Selain itu, pembelajaran
biologi menitikberatkan pada penemuan dan penerapan, sehingga dapat membantu
peserta didik memperdalam pemahamannya. Hal ini dapat dicapai dengan
melibatkan seluruh peserta didik dalam pembelajaran, mulai dari tahap

perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian pembelajaran.
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Sebagian besar peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang rendah
tentang organ-organ yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses
pencernaan (Prokop, Tuncer, & Chuda, 2007). Masih banyak peserta didik yang
kesulitan menjelaskan fungsi organ-organ pada sistem pencernaan. Materi sistem
pencernaan menjadi materi yang sulit karena kajian mengenai proses fisiologisnya
bersifat abstrak. Proses-proses fisiologis terkait proses pencernaan tidak dapat
diinderai secara langsung. Kesulitan yang dihadapi peserta didik pada banyak
konsep biologi pada akhirnya berdampak negatif pada motivasi dan hasil belajar
peserta didik (Ozcan, 2003). Kesulitan tersebut merupakan suatu masalah yang vital
bagi kegiatan pembelajaran peserta didik untuk segera dicari solusi mengatasinya
(Wood, 2007).

Permasalahan ini juga terjadi di UPT SMA Negeri 16 Muara Enim,
berdasarkan informasi yang didapat dari hasil wawancara informal dengan
pendidik di sekolah tersebut, menyatakan bahwa salah satu materi pelajaran
biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi sistem pencernaan
pada manusia. Sistem pencernaan menjadi salah satu konsep yang cukup sulit
karena banyak istilah dan terlalu banyak hapalan. Faktor lain yang menjadi
penyebab sulitnya memahami materi sistem pencernaan dikarenakan sebagian
besar pendidik cenderung hanya terpaku pada metode ceramah, belum
menggunakan variasi model pembelajaran baru, minimnya penggunaan media
pembelajaran seperti PPT/LKPD, belum mengintegrasikan teknologi, dan
pemanfaatan laboratorium belum optimal.

Kondisi ini menyebabkan peserta didik tidak bersemangat dan kurang
berkonsentrasi pada materi yang disampaikan oleh pendidik. Sebagian besar
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Pendidik sudah memberikan tugas
berupa soal pilihan ganda dan esai pada peserta didik namun hasilnya kurang
optimal (Susilowati et al., 2013). Tugas yang diberikan belum memaksimalkan
keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah, belum memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki, serta
belum mendorong peserta didik untuk berbuat, berpikir, dan terampil dalam

menyelesaikan tugas.



Universitas Sriwijaya

Pembelajaran masih berpusat pada pendidik yang berupa pemberian
informasi kepada peserta didik dalam bentuk transfer of knowledge yang membuat
peserta didik hanya mendengar penjelasan atau menerima pengetahuan yang sudah
jadi tanpa memaknai bagaimana sebuah pengetahuan diperoleh melalui proses.
Akibatnya proses pembelajaran berlangsung satu arah, peserta didik cenderung
pasif sehingga tidak ada umpan balik. Pasifnya peserta didik diduga berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Materi tentang sistem pencernaan dipilih karena didalamnya terdapat
masalah terkait gangguan pencernaan. Masalah ini sering terjadi di kehidupan
sehari-hari. Peserta didik bisa mengumpulkan informasi mengenai gangguan
pencernaan dan belajar bagaimana cara mencegah atau mengobati gangguan
pencernaan melalui penyelidikan, observasi pada anggota keluarga, tetangga, atau
orang yang pernah menderita gangguan pencernaan (Susilowati, Iswari, &
Sukaesih, 2013).

Hasil penelitian menyatakan bahwa banyak negara-negara Asia Tenggara
masih terpaku pada model yang berpusat pada pendidik dan jarang menggunakan
model yang berpusat pada peserta didik (Mohd Noor, 2002). Mempertimbangkan
kekurangan-kekurangan tersebut, maka perlu dilakukan pembaharuan model
pembelajaran yang semula teacher-centered menjadi model student-centered, salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara keseluruhan adalah model Project Based Learning (PjBL), yaitu model yang
menuntun peserta didik memiliki kekuatan dominan di kelas sehingga menjadi
lebih aktif, kreatif, inovatif dan kooperatif. Sedangkan pendidik sebagai fasilitator,
motivator, supervisor, dan evaluator (Jagantara, Adnyana, & Widiyanti, 2014).

Menurut Sudjana (2011), aspek kognitif diperolen melalui aktivitas
mengingat, aktivitas memahami, aktivitas menerapkan, aktivitas menganalisis,
aktivitas mengevaluasi, dan aktivitas mencipta. Oleh karena itu sangat penting
untuk menerapkan model pembelajaran yang mendukung aktivitas proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, maka untuk

menjawab permalahan tersebut ialah dengan menerapkan Model Project Based
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Learning, model pembelajaran ini berfokus pada proses pembelajaran sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Model Project Based Learning dipandang sejalan dengan tujuan kurikulum
2013. Kemendikbud, 2014 Mendefinisikan Project Based Learning adalah model
berbasis masalah dan juga berbasis proyek, peserta didik dapat mengintegrasikan
pengetahuan pada pengalaman. Model pembelajaran Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang direkomendasikan berdasarkan kebutuhan
pengembangan kompetensi dan karakteristik materi biologi (Permendikbud, No 22
Th 2016).

Model Project Based Learning membantu penyelidikan dalam
menyelesaikan masalah-masalah nyata sehingga pembelajaran lebih efektif
(Turgut, 2015). Model PjBL dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar (Emalfida, Sarong, & Hasanuddin,
2016). Model PjBL menjadikan peserta didik lebih aktif dimulai dari tahap
memahami masalah, membuat keputusan, meneliti, mempresentasikan dan
menyelesaikan laporan (Panasan & Nuangchalerm, 2021).

Model Project Based Learning berbeda dengan model lainnya, Model PjBL
menekankan kegiatan belajar, mengembangkan pengetahuan, dan kemampuan
dalam berinteraksi, berkomunikasi, berkolaborasi, dalam memecahkan masalah.
Model PjBL memiliki karakteristik yang mana pada proses pembelajarannya dapat
dilakukan individu atau berkelompok, dengan merancang proyek untuk
menciptakan produk. Dalam proses tersebut memerlukan keterampilan peserta
didik dalam mengumpulkan data, mengelola waktu, dan menggunakan teknologi
(Tiantong & Sisken, 2013)

Berdasarkan riset oleh National Training Laboratory (2006), diperoleh
hasil bahwa model PjBL memiliki potensial dalam menanggapi tuntunan
pendidikan abad 21 (Nurohman, 2010). Tujuan utama dari model PjBL adalah
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh keterampilan abad ke-21 (Condliffe
et al., 2017). Sintak model PjBL menurut The George Lucas Foundation (2005),
yaitu start with essential question, designing plan for the project, create a schedule

making a timeline to complete the project deciding the deadline, monitor the
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students and progress of the project, assess the outcome, evaluate the experience
(Wiranegara, 2019).

Model Project Based Learning dipilih karena model ini dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik pada masalah kompleks di kehidupan
nyata. Model pembelajaran PjBL bisa mengembangkan pengetahuan peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar, sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. PjBL
mampu menstimulasi motivasi, proses belajar serta meningkatkan hasil belajar
melalui masalah dikehidupan sehari-hari (Doppelt, 2005).

Pada Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai kelas kontrol. Artinya, model
pembelajaran project based learning mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Cakici & Turkem, 2013). Berikutnya Penelitian oleh Gokhan Bas (2011)
Selcuk University, Turkey. Menyimpulkan bahwa nilai posttest kelas ekperimen
yang menggunakan model project based learning memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai kelas kontrol (Bas, 2011).

Dari pemaparan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil

Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Pencernaan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Model Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem

Pencernaan”.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi latar belakang, terdapat beberapa permasalahan
yang harus dibatasi supaya penelitian ini terarah pada ruang lingkup yang akan di
teliti maka dibuat batasan masalah yaitu “Hasil belajar yang dibandingkan adalah

hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen (PjBL) dengan kontrol (ceramah)”.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

materi sistem pencernaan kelas X1 di UPT SMA Negeri 16 Muara Enim”.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah :

1. Bagi Peserta Didik
Dengan diterapkannya Model Project Based Learning (PjBL) dapat melatih
peserta didik dalam merancang proyek atau produk serta meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi.

2. Bagi Pendidik
Sebagai sumber informasi dan saran bagi pendidik tentang penggunaan Model
Project Based Learning (PjBL) sebagai bahan pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai evaluasi pembelajaran di sekolah terkait efektifitas
Model Project Based Learning (PjBL) sehingga dapat digunakan sebagai
salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dalam materi

Sistem Pencernaan.

4. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di
Universitas Sriwijaya dan Melatih diri dalam menerapkan ilmu yang sudah
dipelajari dalam perkuliahan untuk mengetahui bagaimana proses pengajaran
menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) sebagai bekal untuk

menjadi seorang pendidik professional.

5. Bagi calon Peneliti

Sebagai bahan perbandingan penelitian dan referensi.
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1.6 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini terdiri dari :

Ho : Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi sistem pencernaan di kelas XI di UPT SMA Negeri 16 Muara
Enim.

H: : Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi

sistem pencernaan di kelas XI di UPT SMA Negeri 16 Muara Enim.



Universitas Sriwijaya

DAFTAR PUSTAKA

Akbar, F., & Bahri, A. (2010). Biology Teaching and Learning Efektivitas Model
PjBL (Project Based Learning) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik dengan Gaya Belajar Berbeda. Biology Teaching and Learning,
2, 71-80.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian (V11). Jakarta: Rineka Cipta.

Armini, N. K. A., Arief, Y. S., Kristiawati, & Wahyuni, E. D. (2016). Modul Sistem
Pencernaan.

Bas, G. (2011). Investigating The Effects Of Project-Based Learning On Students ’
Academic Achievement And Attitudes Towards English Lesson. The Online
Journal Of New Horizons In Education, 1(4), 1-15.

Cakici, Y., & Turkem, N. (2013). An Investigation of the Effect of Project-Based
Learning Approach on Children’s Achievement and Attitude in Science. The
Online Journal of Science and Technology, 3(2), 9-17.

Condliffe, B., Quint, J., Visher, M. G., Bangser, M. R., Drohojowska, S., Saco, L.,
& Nelson, E. (2017). Project-Based Learning: A Literature Review. Mdrc,
(October), 1-84.

Doppelt, Y. (2005). Assessment of Project-Based Learning in a Mechatronics
Context. Journal of Technology Education, 16(2).

Emalfida, Sarong, M. A., & Hasanuddin. (2016). Pemanfaatan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning (PjBL) Terhadap
Peningkatan Sikap Ilmiah Peserta Didik MTss Al- Furgan Bambi. Jurnal
EduBio Tropika, 4(April), 24-28.

Gulbahar, Y., & Tinmaz, H. (2006). Implementing Project-Based Learning And E-
Portfolio Assessment In an Undergraduate Course. Journal of Research on
Technology in Education, 5191, 309-327.

Jagantara, I. M. W., Adnyana, P. B., & Widiyanti, N. L. P. M. (2014). Project Based
Learning ) Terhadap Hasil Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa
SMA. Dalam E-Journal Program Pascasarjana., 4(3), 1-13.

Kadir, A., & Setiawati, H. (2016). Penerapan Model PjBLI Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Biologi di MAN 2 Parepare.

Kemdikbud. 2016. Permendikbud No 22 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Lestari, E. S., & Kistinnah, 1. (2009). Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya
SMA/MA untuk Kelas XI (S. Ariandi & S. I. Mutmainah, eds.). Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

70



Universitas Sriwijaya

Lestari, R. A., Hadisaputro, S., & Nuswowati, M. (2015). Pembelajaran Berbasis
Proyek Dengan Produk Artikel Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa.
Chemistry in Education, 4(2252).

Milla, D. (2020). Jurnal Edukasi Sumba (JES) Pembelajaran Berbasis Proyek :
Mendesain Poster Untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa. Jurnal Edukasi
Sumba (JES), (4) 1, 1-5.

Mohd Noor, A. (2002). Teaching Thinking Skills: Redesigning Classroom
Practices. National Institute of Education Singapore, 6(6), 1511-8002.

Nurohman, S. (2010). Pendekatan Project Based Learning Sebagai Upaya
Internalisasi Scientific Method Bagi Mahasiswa Calon Guru Fisika. 1-20.

Ozcan, N. (2003). 4 Group Of Students’ And Teachers’ Perceptions With Respect
To Biology Education At High School Level.

Panasan, M., & Nuangchalerm, P. (2021). Learning Outcomes of Project-Based
and Inquiry-Based Learning Activities. Journal of Social Science, (May 2015),
20-21.

Pradita, Y., Mulyani, B., & Redjeki, T. (2015). Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Dan Kelas XI
IPA Semester Genap Madrasah Aliyah Negeri Klaten Tahun Pelajaran 2013
/ 2014. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), 4(1), 89-96.

Prasetya, T. I. (2012). Meningkatkan Keterampilan Menyusun Instrumen Hasil
Belajar Berbasis Modul Interaktif bagi Guru IPA SMPN Kota Magelang. 1(2).

Prokop, P., Tuncer, G., & Chuda, J. (2007). Slovakian students’ attitudes toward
biology. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education,
3(4), 287-295. https://doi.org/10.12973/ejmste/75409

Rais, M. (2007). Model Project Based-Learning Sebagai Upaya Meningkatkan
Prestasi Akademik Mahasiswa. 247.

Rais, M. (2010). Project-Based Learning : Inovasi Pembelajaran yang Berorientasi
Soft skills. Disajikan Sebagai Makalah Pendamping Dalam Seminar Nasional
Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Surabaya.

Sudijono, A. (2004). Pengantar Statistik Pendidikan (1st ed.). Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Sudjana, N. (2014). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.pdf. Bandung: Sinar
Baru Algensindo.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Ba: Alfabeta.
Susilowati, 1., Iswari, R. S., & Sukaesih, S. (2013). Pengaruh Pembelajaran

71



Universitas Sriwijaya

Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pencernaan
Manusia. Unnes Journal of Biology Education, 2(1).

Suwarno. (2009). Biologi SMA Kela XI (Riswanti, Ed.). Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Tiantong, M., & Sisken, S. (2013). The Online Project based Learning Model
Based on Student’s Multiple Intelligence. International Journal of Humanities
and Sosial Science, 3(7), 204-211.

Turgut, H. (2015). Prospective science teachers * conceptualizations about project
based learning. International Journal of Instruction, 1(January 2008), 67—79.

Wiranegara, D. A. (2019). Designing Project-Based Learning in ESP Class. JEASP
Journal of English for Academic and Specific Purposes, 2(2), 25-35.

72



